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ANGIN yang menerpa membudt tubuhku bergoyang daan
bergesekan dengan teman-temanku. Bunyinya
berdesing perianan.

HQi, NaMaku BOMU. AkU Adalah Seba+ang bambu di
daerah waykambas, Lampung. AkU tinggal bersama
segerombol bambu lainnya. Teman kami, ANGin suka
sekdli menggoda dan bercanda bersama kami, para
bambu. Terkaaang ia berbisik-bisik di Seld-sela batang
kami. NOMUn akhir-akhir ini, ku merasa amas bosan.
“AY0, BOMU, ki@ adu desing. siapa yang paling hyaring,
did yang menang!» ajak LOMi, temanku. LOmi
menyenggolku. Semua begitu Semangat. Tapi Menurutky,
bermain angin +ak 1agi menarik. LOMi dan yang lain
melirikkU dengan heran, atau mungkin sedikit kesal,
karena +ak menanggapi ajakan mereka.



Tiba-+iba, kudengar suara yang amat keras.
I+U adalah para pohon besar di seberang.
«Oh, Sebentar agi kitd akan dioawa ke kota,” POhON
Kampar memulai pembicaraan.

“ya. kudengar, mereka akan menjadikan kit mebel-mebel
mewahn,” ujar sebatang pohon mMeranti bangga.
“AtAU MUNgKin pintu dan jendela yang megan,» yang lain
menyahut.

«Seperti apa ya +inggal di kota?» batinku. Sungguh, aku iri
kepada mereka. PAra manusia lebin membutuhkan mereka
daripada Sepotong bambu. MANUSIA +ak Menyukai batang
hijauku, mereka lebih SUka pohon yang berbatang indah,
berwarna coklat dan juga kuds.

Hidup di kOtQ pasti jauh lebih menyenangkan daripada di
Sini. AkU mendesan perianan dan benar-benar merasa tak
berguna. AkU +ak biSa dijadikan meja, lemari, a+au kursi
yang mewah. Kupandangi wajahku melalui pantuian air
SuUNgai kecil di dekatku, menat+ap kOSoOng ruas-ruas hijau
berbentuk £abung kUrus memanjang.

Oh, aku benar-oenar buruk rupal



Kudengar teman-temanku bergumam.
«“BOMU kenapa sih?
«Iya, kOk memandangi air terus?»
«Sepertinya dia sedang murung»

TApi aku Ak +eriaiu peduli dengan mereka. sadt ini aku
hanya ingin menyendiri. ya! AkU Sedang +ak mau diganggu.
Tak 0da yang lebih kuinginkan selain pergi ke ko+a Sads
ini. AKU jenun!

HAri berganti hari. Pagi-pagi kudengar kehebohan di
sawah seberang. RUPANYa itU adalah anak-anak
Waykambas. «Gawds! Kata ayanku, musim kemarau sudah
dat+ang!» Si ika+ kepala hitam membuka percakapan.
«DAN katanya sih tahun ini akan lebih paran.» yang
berselempang sarung menambankan.

“Kit@ +0k biSA bermain air.» Sahut yang paling kecil sedih.
“SAWAh-SAWah juga akan kekeringan.» ujar yang
perempuan berkerudung jingga.

«Oh tidak, kedengarannya buruk sekali
SUara-suara mereka teraengar khawasir.



Aku penasaran sekali. Tak pernan kulinat wajah
anak-anak iU begitu risau. Lalu di kejauhan, kulinas
gerombolan anak lainnya da+ang. wajah mereka +ak

kalah cemas.

«celakal Sumur-sumur kering dan kerun.»
«padanal ini masih awal musim kemarau.»
“Kit@ akan kesulitan air bersih nanti.»
“HAh?”

“ya ampun»

KUlirik SUNgai kecil di Sebelahku. Hmmm, mereka benar.
AIrNYa SUru+ dan juga tak sejernin biasanya. selama ini
aku t0k terialu memperhatikannya meski aku Sibuk
bercermin di SANA. APA ini Ar+inya..., ah aku jadi ikus
khawasir.

Kudengar gerombolan andk itU berunding. Kira-kira,
apa yang sedang mereka rencanakan yaz Aku terialu
Sibuk menerka-nerka. Namun Sayang, aku tak mengersi
pembicaraan mereka.



“Greeeeeeeeeeeeeng... Reeeeeeeeeeeng.”
suara anak-andk seketikd hilang berganti suara geragaji
raksasa yang memo+ong pepohonan. Lalu.. BRAK!
Terdengar beberapa pohon tumbang ke +anah keras.
AkU pun mengabaikannya. di pikirdnku hanya ada sa+u hal.
AkU SAnga+ ingin pergi ke kotA! Terlindt beberapa lelaki
dewasa memanggul batang-ba+tdang kayu menuruni bukit
berbatu. «sampai jumpa BOmu.» kd+ad mereka dari
kejauhan yang kurasakan itu hanya sebudh ejekan.

Keesokan hari, kulindt anak-anak waykambas datang
lagi. Tapi kini, mereka ditemani para orangsud. Jumiannya
banyak sekali. DAn, hei, mereka ke arah kami. ApA yang
akan mereka lakukan?

«“AY0, AyO! AMbil yang bagus bambunya>
«Iyq. Bidr kuas!»

«“Nah, itU ambil yang di sebelah sanar»

“BUkON, bukan! 7angan yang masih kecil. Ambil yang suaan
sedikit tuar



orang-orang muldi memo+ong kami. RASANYA SUNgguh
geli. Beberapa pohon besar yang tersisa saling
beroisik menatap kami. AkU SANga+ banagia
membayangkan apa yang akan terjadi. KUrasa mereka
akan membawaku ke kO+a! AkU +ak dapat menanan diri
untuk bersorak. Horeee!
semua Sibuk. TUbuhku bergoyang-goyang saas mereka
mengusung ke Sebuah Sungai besar di ujung desa.
Airnya paling deras dibanding lainnya. Lho? KOk ke Sini?
“AYyO, kita rakit sekarang:
“Mana talinya?z»
«“Kau pegang yang sebelan sana yaz
«IkAt yang kuat!»

Tanpa dikomando, mereka berbagi +ugas. srek! srek!
srek! Krass! Krass! set! set! Hei, apa yang terjadi? Aku
penasaran sekaliHampir sepekan sudah kesibukan itu
beriangsung. ban, WOw! TUbUuhku ter+ali amas kencang
bersama teman-temanku. Kulinat beberapa bambu lain

tampak saling ternubung menjadi pipa-pipa panjang.

Ini luar biasat



“AYO, kita CObA Sekarang:”
«KaU jaga di Sini, jangan sampai ada kebocorant
«Siap Pak!”

ANGIN bertiup ke aranku. Perianan, tubuhku berputar. Air
pun masuk ke bumbung-bumbung tubunku aan
teman-temanku. LAlu, air itU tumpah ke sebuah wadah dan
mengalir masuk ke pipa-pipa bambu.

“HOreeee!
“Airnya masuk!»
Para petani dan andk-andak itu bersorak bahagid.

AIr itU mengalir ke SaWah-sawah. sementara pipa-pipa
10iNNYa, membawa air menuju ke desa, yang bermuara di
sebuah kOlam penampungan di tengah desa. ANAk-anak
mengikuti dir itU. Mereka +ak henti-nentinya bersorak.
Teman-+emanku pun ikut bergembira. Kulinax gerombolian
POhON besar di Seberang juga +tampak bahagia.



seekOor burung hinggap di daunku, “kau +ahu,
kekeringan ini terjadi karena banyak pohon besar
yang ditebang dan dibawa ke ko+a! Padanal akar-akar
merekalah yang membantu menyerap dan mengikas
air» ka+anya berbisik. M+aku mMembulat Saat
mendengarnya.

«y@. KAsihan para pohon besar. sebenarnya, mereka
lebih SUkQ £inggal di Sini.» LAQi-1agi, AkU terperanjat
mendengarnya. Ternyata, Semuanya +ak sepersi yang
kUkira. Tak Seharusnya aku iri dengan para pohon
besar di Sand. Mereka justru memikirkan nasio para
warga. Aku amat menyesal karenanya.

Kini, aku menjadi bagian dari kincir angin ini. Tak +ahu
sampai kapan. Tapi yang jelas, aku selalu berdoa agar
te+ap kudt hingga bisa membantu penduduk.
ANak-anak waykambas bersemangat+ sekali membantu
menjaga sumber air ini.



Mereka mulai menanami Sekitar ma+a air dengan
tUNAs-tuUnAs muda, Mereka dan para orang dewasa
banhu-membanu menanan tepian mata air dengan
bebatuan. Mereka pula yang akan berada di garis depan
Saa+ ada orang-orang yang mulai menebang
PONON-PONON. KADAr baiknya adalah, Pak Kepala besa
MUIdi Membudt peraturan untuk melindungi sumber air
di desa ini, dan memberi Sanksi pada siapa pun yang
melanggar, £tanpa kecudli. Tak boleh lagi ada yang
menebang pohon sembarangan, dan +ak boleh 1agi ada
yang mengotori sumber air.

KinCir angin ini teldh membua+ hari-hdriku terasa
berpedad. AkuU jadi +tahu, +tak masalah untuk tinggal di
kOtQ atQu di desd, yang penting kitd bisa bermanfadt
untuk semuanya.
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sUatU sore, di Salah Satu desa di Pemalang. sawa Tengan,
seorang anak perempuan bernama saia, diam-diam
mengikuti langkah Kak zia.
«JTANQAN Sampai aku ketahuan.» ujar saia yang berumur
sebelas tahun,
sudah Seminggu ini, Sala penasaran dengan Kak zita,
MANASiSWA yang rumanhnya di Sebelahan rumahn saia.
sebab, KAk Zitd pUnya hobi aneh, mengoleksi air dari
SUMUr-sumur penduduk. Tak £erkecuali Sumur rumah saia.
Kali ini, tidak seperti biasanya, kak zi+a tidak
masuk ke ruman penduduk. Ia malah menuju SUngai kecil.
Sala melihat Kak Zita mengisi botol bening dengan air
pancuran, yang mengalir dari mata air yang persis
beraaa di pinggir sungas.
Sala menjadi Semakin ber+anya-+anya dalam hati. “<Untuk
apa, sih, air-air iLu?»
Tiba-+iba, SAla Merasa ada sesudtu yang mengelias di
kakinya. «cacing!» +eriak sala ketakutan sambil
melompat-Iompat hingga cacing itu teriempar.



Kak Zitd ter+awa, laiu menghampiri sald. sala menunduk
maiu karena ketahuan mengikuti Kak zita.
“AYy0 pulang, sala!» ajak Kak zZita ramah. sala pun
berjalan di samping Kak zitd.
“MAS?” £ANYya sald bingung melind+ Kak Zitd menuliskan
“MAS” di bO+Ol @ir dengan spidol.

“Oh, ini SiNgka+an dari Mma+a Air sungai. Kakak memang
biasa menyingkd+ nama-nama air yang Kakak ambil,
biar lebinh mudah menuliskan dan mengenalinya.»
“Oh, hObi KAk Zita aneh, ya? suka mengoleksi air dan
dikdSih nama juga seper+i hewan peliharaan saja
dikdSih nama.»

“Hahaha! Kakak bukan mengoleksSi a@ir, sald. Kakak
sedang menyelidiki kualitdas air.»

“Hah? mMenyelidiki?» sala tampak bingung.

«Iyd, emm, seperti detektif. Detektif @ir!» seru Kak
Zitd. “KAMu mau juga jadi dektek+tif air, sala? kaiau
mau, ayo iku+ Kakdk ke rumah.»
sala mengangguk semanga+.



$esampainya di ruman kak zita, sala terkejut melinat
gelas-gelas berkode berisi air tersusun rapi di rak-rak.
«pekerjaan detek+sif air itu apa saja, kak zita?”
£aNya sala sambil mencium beberapa gelas berisi air
berwarna cokelat keemasan. Baunya seperi teh. Iajuga
melinat di gelas 1ain, ada yang airnya berwarna ungu,
hitam, dan biru.

«INi did £Ugas detek+if air.» Kak Zitd menuangkan
air yang ia ambil dari mata air dekat sungai +adi ke
gelas. “Menyelidiki kualitas kanaungan kimia di aaiam air
dengan menggunakan air teh!»sald antusias
mempernatikan kak zitd mencampurkan air sungai
dengan air teh.

«perbandingannya satu gelas kecil air sungai dan dua
gelas kecil @ir teh, ya! Lalu diamkan air campuran ini Sasu
malam dalam keadaan terobuka,” jelas Kak zita.
“Terus setelah Satu maiam air didiamkan, apa yang
terjadi, kak?»



«Kalau airnya berubah warna, beriendir, dan ada lapisan
sepersi minyak di permukaannya. Berarsi airnya sidak
baik digunakan.

«Oh, SAIA tidak menyangka, air +eh bisa mengetes
kualitas air.»

«sekarang sudah +ahu, kan? semakin cepat perubanan
yang terjadi pada air teh menunjukkan semakin +inggi
kandungan kimiawi air tersebut. Bild baru beruban
seteldh pengamatan satu malam, kandungan kimiawinya
lebih Sedikit, NaMuN te+ap air itU kurang bdik dikOnSumss.
TApi MASih biSA UNtUk Mandi, mencuci, dan lain-lain.»
«kalau dilihat dari perubahan warnanya, gimana, kak?»
«Bild Qir WArnanya tetep seperti air teh, maka secara
kimid kualitas air itU baik. Te+api, jika wWarnanya ungu,
hitam, dan biru berarsi kualitas air buruk, tanda air itu
menganaung +ingkat kesadanan dan kanaungan logam
yang tinggi. Kalau te+ap mengonsumsinya, akan
berdampak buruk bagi tubuh kita.”



“Oh, ya, kemarin Kkak zZitd mengambil @ir di sumur rumah
Sald kan? ¢imana hasilnya, kak? pas+i airnya iayak
dikOnsumsi kan, Kak? soainya warnanya bening dan

tiddk berobau.” kata sala yakin.

“Warnanya tiddk berubah. Te+dp warna air teh.»
Kak Zit+d memperiinatkan gelas berkode SBK, sumur Bu
Kind, ibu sala. «Tetapi belum tentu, warna air yang
bening dan +idak berbau itu layak dikonsumsi, sala.»
“«Terus, harus diselidiki [agi, ya, Kak?»

“Bener, masih harus diselidiki secara biologi.» Kak Zitd
mengambil bOtOl tertutup berkode SBK. “Air sumur
sald sudah Kakak diamkan selama lima hari. Lind+! Add
gumpailan berwarnda hijau. Ini berarti air sumur saia
mengandung bakteri. Ini terjadi karena toilet sala
dekdt dengan sumur. yadi dir rembesan dari toilet
merembes ke sumur. »

“yah ..» sald cemberus. «<Nanti, sald bilang sama papa
agar memindahkan toilet jauh aari sumur saja.»



“ItUide yang baik saida, +tapi akan memeriukan waktu
yang lama. untuk sementara waktu, Kdkak punya
cara yang mudah.» Kak zitad membiSikkan sesudtu di
telinga sala. membua+t sala tersenyum ceran.

BEberapa hari kemudian, Said tersenyum senang
melinat tempat penampung air di a+ap rumannya.
warnanya oranye. Kemarin Papa yang memasangnya
bersama om sesudi permintaan said. sala ingat
biSikan Kak zitd kalAu menyimpan air selama senari
dapat membuat air lebih jernin dan mematikan seba-
0ian bakteri. Te+Api, air +e+ap harus dimasak sebe-
lum dikONSumSs;.

$Sala memandang ruman Kak zit. Hari ini, Kak
2i0 SUdah kembali kuliah di semarang. kini, giliranku
menjadi detek+if air dan mengajak teman-teman
UntUk MENguji air sebelum dikonsumsi, agar tubuh
mereka te+ap menjadi Senhat. Janji sala dalam hati
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«Elang, Ayo cepat,” panggil Ayah dari luar.
EIANG bUru-buru menaruh piring dan sendok yang
baru dicucinya ke rak. sambil beriari keluar, ia
menyamboar ransel dan +0pi kesayangannya. Tak lupa
Mengunci pintu, 1alu naik ke Mobil.

“SUdah tutup keran?

«DUh... lUpa!l» ElaNg menepuk jidat dan bergegas
MAsuk ruman lagi. Anak lelaki berkulit SAWoO matang
itU memang sering lupa menutup keran wastaeel,
kamar mandi, bahkan keran untuk menyiram tanaman
di halaman.

“Warga GUnung Kidul pasti menangis kalau +anu
kebiasaan burukmu,» kata Ayah setelah elang
Menutup pintu Mobil. HAri ini Sekolah ElANg libur.
Karena BuUnda sedang +ugas keluar ko+a dan Mas
Galang berkemah bersama teman-teman sekolannya,
EIONG ikUt AYah Meliput berita di GUunung Kidul.




“MAAP, Yah,» sesal Elang.
«Di SANA Sering kekurangan air ya? Aku pernah
baca di majalah.»

AYah mengangguk. «sebagian besar wilayan
GUNUNG Kidul merupakan pegunungan kars+ yang
£ersusun oleh batuan kapur berpori. Akibatnya air
selalu merembes dan menghilang ke dalam +anah.
Permukaannya kering, +api jauh di bawah +anan
kaya akan air.»

sepanjang jalan ayah berceritd mengendai keunikan
GUNUNG Kidul. TeNtang gua-gua alam yang cantik dan
menantang. Tebing-tebing tinggi yang digemari
para pemanjat. Pantai-pantainya yang indan. Hingga
tUlaNg-tulang manusia purba yang banyak
ditemukan di gua-guanya.
«Lih@tlah sekitarmu, Elang,” katd Ayah muram.
Elang memandang sekelilingnya. POhOn-pohon
meranggas dan rerumputan mengering.



Tak GdA £+GNAA-tanda hijaunya hutan. saat memasuki
perkampungan, yang +eriiha+ hanya +anah cokelas
yang pecan-pecah. Beberapa ekor kambing +ampak

mencoba memakan rumput yang +elah mengering.

Ayah memarkir mobil di depan baldi desa. Tak jauh
dari Situ, kerumunan warga +engah mengansre di
sekeliling mobil tangki air. Mereka membawa jeriken,
ember, dan berbagai wadah untuk menampung air,
AYah pun mewawancarai kepala desa dan beberapa
warga.

«Telaga-+elaga sudah mengering pada awal kemarau.
BegitU pula bak-bak penampungan air dan
kOlaM-kOlam yang kami budt, hanya cukup Untuk satu
bulan,» ka+a Pak kKepala Desa.

«“KAMi menjual kambing dan gaplek Untuk membeli air.
Lebih baik kami mengurangi makan dari pada tidak
minum,» ujar seorang ibu yang mengansre sambil
menggendong bayinya.



«kadang-kadang ada bantuan air grasis aari
pemerintan. Tapi kami lebih Sering harus
mengeluarkan uang sendiri Untuk memoeli air,” kata
seorang kakek yang mengenakan sarung

EIANg memandang kerumunan warga dengan sedih.
Beberapa anak kecil bermain-main di dekat selang,
bernarap cipratan air membasahi tubuh mereka.
PAnAdangan Elang bernenti pada seorang gadis kecil
di antrean. Gadis berambus ikdl itU baru selesai
mengisi jeriken dan menggendongnya aengan
selenaang. Lalu berjalan +erbungkuk-bungkuk
men;jauhi kerumunan.

Belum jauh berjalan, gadis iU berhenti dan
beristirahat. NaOpasnya terengah-engah. elang
mendekatinya.

«SiNi AkU bANtU.”Si 9adis kecil terkejut. Ia
memanaang Elang ragu-ragu.



Elang tersenyum. «gangan +akut! Ayahku war+awan yang
meliput berita kekeringan di Sini.» Ia menunjuk ayanhnya
yang masih mewawancarai kepala desa. biangkatnya
jeriken dari gendongan Si gadis ikal.

«Di Mana rumanmu?»

MA+tQ bulat gadis kecil itU berbinar. Menyorotkan terima
kasih yang +ak terucap. Tangannya menunjuk ke aran
jalan. Lalu berjalan mendanului ElAng.

«kenapa mengambil air Sendiri?» +anya elang perianan
«Simbah Sedang membuat gaplek. Bapak dan simbok
bekerja di 7akar+a,» jawab gadis bernama cendnis itu
riang. Ia sudan tidak maiu lagi.

«Oh...,» EIONG terdiam sejendk. “Air ini Untuk apa? mandiz»
Gendhis ter+awa, [alu menggeleng kuds-kuas. ROMbut
ikainya bergoyang-goyang. “Musim kemarau begini aku
jarang mandi. Beli air Untuk minum dan masak saja.”



ElANg membawakan jeriken cendhiS sampai ke
rumahnya, iaiu kembali ke balai desd. Ia berjaian
sambil melamun. Tak menyangka kalau ada daeran
yang mengalami kekeringan separah itu. bi rumahnya
air melimpah. Ia bisa mandi sepuasnya dua katli
Senari. Air minum tak pernah kekurangan. RUmpu+ di
hailaman pun selaiu hijau disiram air. eahkan, sunda
Sering mengomel karenda ia bermain air sads
menyiram tanaman.

“Hei, dari manda? Ayo pulang,” ka+a Ayahn
membuyarkan iamunan elang.
“yah, bukankdh ka+a Ayah di dalam +anah sana kaya
dir? Apakah tidak bisa dimanfFadtkan?»

“BiSA. TAPi dalamnya ratusan me+er. ban periu biaya
yang sangat besar. pemerintah bekerjasama dengan
Jerman sudah membangun bendungan di Gua Bribin.
AIrnya dipompa ke a+as. I+u bendungan bawah tanah
pertama di dunia |oh!»



«Terus, kenapa masin kekurangan air?»
“AirNya sudah bisa memenuhi kebutuhan warga di
beberapa kecamatan. Tapi belum optimal. Untuk
menambah ald+ baru dan pemelinaraan aias yang
sudah ada biayanya sanga+ besar. Mudah-mudahan
dengan perkembangan +eknologi, air bawah +anah
bisa dimanfaatkan dengan lebih baik. DAN Gunung
Kidul tidak kekurangan air lagi seperti sekarang.”
EIONg manggut-manggut mendengar penjelasan
ayah.»Kit@ beruntung ya, yah, tidak pernahn
kekurangan air. AkU janji mulai sekarang tidak lupa
menutup keran lagi.»

“Nah... §itu dOng anak Ayah!» kata Ayah sambil
mengangkat telapak tangannya.
Elang juga mengangkat dan menepukkan velapak
tangannya ke +elapak +angan ayah. “Tosss.”
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«Bima, kendinya sudah kamu isiz» tanya eyang dari
depan pintu kamar Bima.eima meletakkan novel
yang dibacanya lalu beringsut dari tempat tidur.
«Belum Bima isi, Eyang. paling masih ada.”
«Kalau kendi itU kOSong, kasihan orang-orang yang
kehausan.”

«BiMa 1agi baca novel, Eyang,” rajuk Bima sambil
0gah-0gahan menyere+ kakinya ke dapur.

«Kenapa kamu tidak mengisi kendinya sebelum
baca novel?”
«BiMa kebUru penasaran sama ceritanya,”
gerutu Bima.

«Lagian kenapa mereka tidak membeli minum di
warung?» Bibir +ebainya manyun seperii dikucir.
BiMa menarik kasar ceres di amben, dipan
bambu, tempat eyang menarun ceret yang berisi
air mat+ang yang sudah dingin.




suara gedebak-gedebuk Mengiringi setiap ayunan kaki
gemuk Bima yang melangkah keluar dapur. tangan

kANANNYA menenteng ceret mungil. ceret berayun-ayun
di SiSi tUbUh bundar Bima. setiap ceret berayun,

sepercik air muncras dari mulus cerets yang terbukd.
«AdUh, BiIMA. SAyang airnya, Nak. Banyak orang ndak
biSa minum,» omel Eyang sambil mengepel air yang
tumpanh. Namun, Bima tidak peduli. Awan gelap
kemarahan menyelimusi hatinya.

«“BeroUat baik itU Sambil Senyum, Bima,» £tgas Eyang, alis
tebalnya ber+aus. Tangan lembut eyang menepuk pundak
BiMA. MASih dengan bibir mengerucus, Bima membuka
pintU dengan kasar. Tanaman kucai yang terhampar di
halaman depan bagai permadani hijau gelap, jadi
sasaran kemarahannya.

Beberapa tercabut akibdt terlindas sandal jepit yang
dikenakan kaki-kaki Bima yang melangkan serampangan.




DidOrongnya pintu pagar dengan kuds. Braak.... pagar
besi itU membuka dengan keras nyaris menabrak
teMbOk Pemba+as +e+angga sebelan. Bima tidak pedul.
I0 ingin tUgasnya cepat selesdi. Dibukanya penusup
kendi lalu dituangnya air dari ceres ke kendi +anahn lias
itU. Karena dilakukan sambil marah dan tergesa-gesa,
air berhamburan keluar aari mulus kend..

«pelan-pelan menuangnya, Bima, sayang airnya,”
tegur eyang.
BiMa segera balik badan kembali ke dapur. Mengambil
ceret SatU 1agi AU mengisi kendi 1ag;.

Eyang menyediakan sebuah kendi besar di depan
pagar rumah mereka di Kiaten. Eyang menaruh kendi
lengkap dengan gelasnya. kadang-kadang dengan
camilan. Eyang ingin pedagang keliling a+au tukang
loak, A+au SiApa pun yang kebetulan lewat dan
Merasa haus, bisa minum air aari kendi itu




ZISi kendi itu 10 gelas air. ISi cere+ yang dibawa Bima s
gelas air. 7adi, Untuk mengisi penuh kendi itu, Bima
harus 2 kali bolak-balik. Eyang menyediakan dua ceret
kecCil Untuk Bima agar Bima ringan sads
menuangkannya ke kend:.

sebelum dan sepulang sekolah, Bima harus
memas+tikan kendi itu selalu isi. selama Bima di
sekolanh, Eyang yang mengisi kendi itU. Eyang ingin
Bima belajar berbags.

Kalau Sad+ Ma+ahari sangas terik, kendi itu Cepat
sekali kOSONG. Karena banyak pedagang keliling yang
minum Sebab air dalam kendi itU akan tetap dingin
Walau matahari menyengat. Nah, kalau sudah begitu,
BiMA yang repot. Beruiang kali menggo+ong ceret
keluar aan menuangkan air.



Keesokkan harinya, pulang sekolan.

«PANQAS Sekali hariini,> erang Bima sambil menyeka
bulir-bulir keringat yang menetes di dahinya. Ia
mengambil bO+Ol Minum dari ransel, lalu ditenggaknya.
Namun, hanya keluar setetes air. «<yah, habis,” keluh
BiMA SAMbil Menjilati bibirnya ketika melinat para
penjudl minuman dingin di depan sekolahnya.
Teman-teman Bima mengerubungi para penjual
MinumMan i+u. Bima hanya bisa menatsap kepingin.

Eyang tidak memberinya uang saku. sebagai gantinya,
Eyang selalu membuatkan bekdl makanan lengkap
dengan minumannya. Biasanya, Satu bo+ol minum cukup.
TApi, hari ini panas sekali. Bekal air putih dingin ity kini
CUMa Sisa setetes.

BiMA Cepa+-Cepat mengayunkan langkah pulang.
sekolah dan rumah Eyang yang berjarak hanya dua
gang terasa jauh sekali hari ini. Berkali-kali menyeka
keringkas dan menjilati bibir menanhan panas dan haus.




Di £€ngah jalan, ia berjumpa dengan peadagang ember
yang menarik gerobak penuh bersumpuk-tumpuk
ember. Pedagang itU menyeka dahi dengan handuk

biru lusuh yang dikalungkan di lener. Bibirnya tampak

kering karena +eriaiu lama menahan haus.

BiMA Mendanului pedagang itu Sambil menoleh sesaat,
mena+tap iba pedagang itu. Dia pasti haus sekali, batin
BiMA. SEMOYA did Iewat depan rumah biar bisa minum
dari kendi eyang. En, kendi eyang? Tadi pagi belum aku
iSi. BAQAiMana kalau ada pedagang yang haus?

«Selamat Siang, Eyang, teriaknya sambil menerjang
masuk ke ruman. sepatu kets hitam dilepaskan
dengan asal hingga terpental ke Sana kemari. “gima
haus Eyang. Minumnya Bima habis.» Katanya samoil
menyambar segelas air. sekali teguk, air di gelas
ludes. Bima menyeka bibirnya dengan lengan.



«EYANg, +adi di jalan aku ketemu tukang ember.
KAyaknya penjual itu haus sekali. Terus aku ingat +adi
pagi... langsung sekolah ndak mengisi kendi.» Bima
tersunduk menatap segelas air putih dingin di
tangannya.

«BeSOk jangan lupa Iagi, ya. Tadi sudah diisi eyang kakung
sebelum ke kantor.»

«Iya, Eyang. Bima janji ndak lupa lagi. Bima saja haus
sekali padahal cuma bawa ransel saja. Pedagang itu bawa
dagangannya berat sekali. Pasti lebih haus dari aku.»
«yd, itUlah Sebabnya Eyang menyediakan kendi. Biar
mereka bisa minum gratis.”

RUMAN ini punya air bersih yang melimpah agar eyang
biSA berbuat baik Untuk yang kenhausan.
«BiMa juga ingin berbudt baik,” SahUt Bima penun
tekad. Bima senang bisa berbuat baik Untuk orang
|ain melalui sekendi air.
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Tika dan keluarganya +inggal di desa simpang Kawasx,
ASahan. Mereka baru saja pindah ke Sini Untuk
mengikuti BUNAa yang dipindahtugaskan. Nanti Bunda
akan mengajar di sekolah dasar yang terletak di
depan rumah dinas,

Awainya +inggal di Sini menyenangkan. Banyak anak
seusia Tika yang menemaninya bermain. Banyak
pepohonan yang membudat suasana panas terik

menjadi teduh.

Lama kelamaan Tika merasa kecewa. Ternyasa, air
bersih masih sulit didapat. Air di Sini berwarna
agak kuning. setelah hujan turun, airnya agak
bening. Tapi begitu dibiarkan semalaman, akan ada
benda kuning yang melayang di dalam air. Kata
BUNAQ itU hamanya parak.



KA+ BUNAA [agi, walaupun berwarna kuning, para
Warga menggunakan air itU Untuk kepentingan
Senari-nari, seperti memasak, mencuci, dan manai.
«BUN, £iNggal di Sini tidak enak, ya. enakan tinggal di
kOtd,” Uujar Tika.

BUNAQ Sedang mengupas pisang barangan.
Beliau hendak membuat kolak pisang.

Bunda tersenyum mendengar keluhan pusrinya.
“Sidpa bilang di Sini +tiddk enak? Nan+i Tika akan
dapat kejutan-kejutan di tempas ini.»
mendengar ka+a-ka+a sunda, Tikd hanya terdiam.




SUdah dua maiam ini id tidur +ak nyenyak. Tika
kelelahan. se+iap Sore, ia harus membantu Ayah
mengambil air bersih dari sungai. 7ardk rumahn aan
SUNgai memang +ak teriaiu jauh. Tapi jalannya mendaksi.
Tika harus mengeluarkan keringat banyak ketika
membantu mendorong sepeda.

«Mengeluarkan keringas itu akan sangat+ memobantu
Tik@, Sayang.» Ayah tersenyum sambil melirik Bunda.
Tika tambah cCemberut. Ayah pasti meledek tubuhnya
yang agak tamboun.

KOlGk pisang sudah matang. Harumnya tercium olen
Tika. TGk Iama kemudian, BUnda menghioangkan kolak
pisang. Merekda ber+iga menikmati masakan Bunda
yang lezat.

“Hidup di desa iU enak, Iho, Nak. CONtOhNya pisang ini.
BUNAQ beli langsung dari pemilik POhON. Dijamin Sehat!”
BUNAQ mengacungkan jempol.

Tika belum menyetujui pendapat Bunda.




HAri MiNgQu ini AYah tampak Sibuk di halaman
belakang. Ada seorang lelaki muda bersamanya. Tika
mendekati AYah.

AYah IaIU memperkenalkan Tika pada lelaki Muda itu.
«PANQGQil SAja BANG MUrsali,» ujarnya sambil
tersenyum raman.

BANG MUrsali adalah anak +e+angga Tikd. Ka+a Bang
Mursati, air di desa ini memang berwarna agak kuning.
TApi, para warga punya cara agar air kuning itu
men;jadi bening.

“KitQ akan membudat alat penyaring sederhana untuk
membudt air bening,” ucap Ayan. Tikd jadi penasaran.
Ia mendekati bahan-bahan yang sudah dipersiapkan
UntUuk mMembudat SAringan air. Ada po+ongan batu bata,
ijuk, arang, pasir aan kerikil. Ada juga drum plassik,
keran air, lem pipa, pisau, dan beberapa timba air.



Tikd mempernhatikan kerja sang mursali.
Muld-mula, ia membuad+t lubang dengan jarak 10 Cm dari
dasar drum. ukuran diameter lubang disesuaikan
dengan diameter keran.

setelah lubang selesai, keran dipasang dengan
menggunakan lem pipa.

«TikQ MAU menyusun benda-benda ini ke dalam arumz»
tUnjuk Ayah pada batu bata, ijuk, arang, pasir dan
kerikil. Tika mengangguk cepat. Ia sudah +ak sabar

iNgin ikut membantu.

AYah membimbing Tikd Mengisi drum. Kerikil diletakkan
di bagian dasar, 1alu bersurut-turut ijuk, pasir, arang,
ijuk 10Qi dan terakhir po+ongan batu bata. «selesair
BANG MUrsali mengacungkan jempoinya pada Tika.Ayah
mengambil air kuning beberapa +imba. Lalu air itu
dimasukkan ke dalam drum. Beberapa menit kemudian
air keluar melalui keran. walaupun belum terialu
bening, warna kuning air iU sudah mulai memuadar,



«Horeee ..» Tika berteriak gemoira.
«Berhasil .. berhasil»
«“NANti lama kelamaan airnya akan lebin bening 1agi, Pak,”
jelas Bang mursaili.

BUNAQ da+aNg membawa goreng pisang dan +eh hangat,
«“Sudah dapat kejutannya, kan, Nak?» +anya Bunaa.
Tika mengangguk. Ternyata, ini kejutan yang sunda
maksud. Kalau di Sekolah hanya belajar +eori, hari ini
Tika belajar IPA Secaralangsung.

«Kemarin kolak pisang, sekarang goreng pisang. Besok
pisangnya dibuat apa lagi, BUNn?” +anya Ayah tibd-+iba.
BUNAQ tersipu maiu.

HAri ini adaldh hari iStimewa buat Tikd. I belajar banyak
hal. selalu ada solusi dibalik masalan. Ia tiddk periu
khawatir lagi dengan air kuning yang ada di desa ini,

«Selamat datang, Air Bersihe
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BAMDY senang sekali sebab pada liburan sekolah
t@hun ini, MGMa dan Papa mengajaknya beriibur ke
rumah kakek. Ruman Kakek terietak di perkampungan
yang penuh pohon-pohon rimbun dan hijau. bi halaman
depan rumah kakek ada pohon rambu+an, manggis,
duku dan mangga. Tidak jauh dari halaman belakang
rumannya mengalir sungai yang jernin dan bersih.

Di SUNQAi itUlah Kakek Sering mengajak Bamby
memancing ikan. Bamby ter+awa riang saat tali
pancingnya bergoyang-goyang digigiti ikan.

Di Sekitar kakinya yang gemuk, ikan-ikan kecil
bermain-main. Bamboy berseru geli saat beberapa ekor
ikan itu menggelitiki kakinya.



“Kek, ikan di sungai ini banyak sekaili» seru samby melina+
ikdn yang berdatangan bermacam bentuk dan jenisnya.
DAri kemilau Sisiknya, itU jenis ikan hampalia yang memang
hidup di air tawar.

« IkANNya banyak, airnya juga jernih sekal.”
«Iya, BAMbY. Penduduk +ak pernah merusak hutan di hulu
SUNQAi ini, itU Sebabnya SuNgai ini bersin dan jernin,
jawab Kakek l[embut.

«0ya? Kenapa begitu, Kek?”
«KArena mereka menyayangi Sungai, Bamby. Mereka +anu
menebang pohon, membuang Sampah dan mengo+ori
sungai akan membuat Sungai bersedih.»



“Memang sungai bisa bersedih, Kek?>
«BiSa dong.»
«oya?»
"KAMU Mau mendengar cerita +entang sungai yang
Bersedih itu?” +anya Kakek.
«Iya, Kek, aku mau dengar .. aku mau dengart» seru
BAMby penasaran.

«BQ@ik, Kakek akan ceritakan padamu.» Kakek mengelus
kepala Bamby yang mengangguk-angguk lucu. Bamby
merendam kakinya di arus sungai sambil menunggu

Kakeknya bercerita.

“DUIU..” kAta Kakek memulai ceritanya, <Penduduk
kampung senang menebang pohon dan membuang
Sampah ke Sungai. se+iap hari sampah dan kotoran
semakin banyak. sungai menjadi keruh, berbau dan +ak
ada Satu pun hewan yang mau berenang di airnya.
Karena itu, SUngai pun bersedin..»



AWAN-AWAan pun turut sedih dan menangis. sad+
awan-awan sedih, hujan deras pun turun.» jawab Kakek
£eNnang. "kamu +ahu, Sayang? POhon-pohon berguna
Untuk Menyimpan air. Air hujan yang turun akan
tersimpan di akar-akarnya. karena pohon-pohon
sudah banyak ditebang penduduk, tidak ada lagi yang
biSA menyimpan air hujan.

Jadi SAa+ hujan turun, maka sungai +ak sanggup
menanan air yang berliimpah. Rumah-ruman, Sawan,
ladang, dan penduduk pun hanyus +erbawa arus.”



«I4U SEemua karena penduduk menebang pohon dan
membuang Sampah ke SUngai ya, kek?» tanya Bamby
| sedikit takut.
- «Iya, BAMbY. I+U Semua karena penduduk menebangi
' PONON dan membuang sampah ke SUngai. Sungai
men;jadi kOtOr, gOrong-gorong +ersumbas olen
Sampah dan air SUNgai pun meluapkan kesedinannya
dengan mengirim banjir ke penduduk kampung yang
t0k merawat lingkungannya

oleh karena itu, kamu tidak boleh meniru perbudatan
mereka. yangan menebang pohon dan jangan membouang
sSampdah ke sungai. Karena perbua+an itu bisa membuat
sungdi bersedih.»




BAMDbY diam dan +tampak ke+akutan. <Apakah +ak
berbanaya duduk di Sini, Kek? Bamby +akut ... £d—+adi
BAMbY membuang Sampah ke sungai ini,” Bamby
merapatkan tubuhnya ke Kakek.

Kakek memeluk Bamby dan ter+awa. «Tidak, Bamoy,
asal kamu berjan;ji tidak akan mengulanginya.
sekarang sungai ini sudah dijaga oleh penduduk yang
baik hati dAN SUNQAi tOk akan Sedih Asal mereka tidak
mengulangi perbuatan mereka lagi.

SUNQAi ini SUdah bersih, lind+ airnya segar sekali, itu
tandanya sungai ini Sehat dan tidak bersedih,» ucap
kakek menenangkan hati Bamby.

«Iya, Kek. BAMbY berjan;ji tidak akan membud+s Sungai
bersedih. BAMby akan bilang juga ke teman-teman
agar jangan membuat SUngai bersedih,» ucap samby
dengan senyum bersemangat.
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sudah beberapa bulan ini Brey pindah dari BOgor ke
Bekasi. vdara Bekasi lebih panas daripada BOgor. Di
BekdSi Setiap hari Brey berjalan kaki ke sekolah
bersama adiknya, Laila. Brey selalu senang sad
melewati pinggir kali Bekasi karena di Sana masih
banyak pohon. RUMah Hanif, teman sebangku Brey,
ada di pinggir kali Bekasi juga. Brey beberapa kali
Main ke ruUMannya. Hanie juga memelihara bebek dan
kAMDbing. Tidak jauh dari rumanh Hanie, ada ruman wak
Ijanh, penjual Singkong goreng.

“Wak Ijah enak sekali Singkong gorengnya, aku ingin
membelinya Kak....,» Ujar Laila pada Brey.
«ya sudah kit@ mampir saja, kan satu arah dengan
sekolah..,” ujar Brey.
Laila memang suka sekali makan singkong goreng.
sesungguhnya Ibu pun bisa menggoreng singkong.
TApi LAila hanya mau Singkong goreng buatan wak
Ijah. sSingkong goreng wak Ijah terasa empuk dan
lUmer di mulus.



Tak [AMA kemudian, mereka SAmMpai di rumah wak Ijan
bersamaan dengan matangnya singkong goreng. wak Ijan
tersenyum menerima uang pemboerian dari Laila.
«AkU MAU bawa ini Untuk bekal sekolan, kak...,» ujar Laila.
“MASUkkan ke kotak bekalmu ya...» ujar erey.

Saa+t Sampai di Sekolah, Brey ber+emu Hanif.sads itu
HaNif Sedang menggaruk-garuk tUbunnya. Ada beberapa
IUka di tUbUh hanif yang Brey linat.

“KAMU MAU iku£?» £aNya Hanie. Brey diam. Ia memandangi
beberapa teman yang lain, yang sekarang berada di
dekat HANiP. Mereka pasti berencana berenang lagi.
BUkaN di kOlAM renang. Tapi berenang di kali. “Ayo ikus.
Bidr badan kita segar.» Brey menggeleng lagi. Ia belum
iZin dengan Ibu.

«“AkU MENONtON di pinggir saja, ya,” ujar Brey. sepulang
sekolah mereka langsung ke kali. sesampainya di sana,
HANIP dan £iga temannya langsung membuka baju dan
lompat ke SUNgai.Air kali iU hijau kecoklatan, juga
banyak sekali Sampah yang mengapung.



Brey hanya berdiri di jembatan. Tiga temannya berenang
Sambil mencipratkan air ke Brey.
Mungkin mereka merasa segar bermain di sana.
AdA banyak bebek berenang. Ada...

«“AkU SAkit Perus,” +iba-+iba Hanif ke luar dari dalam air.
LAIu beriari menuju Satu tempat berbentuk kotak, tidak
jaUh dari sana. Brey sering melinatnya +api +idak +ahu
tempat itU Untuk apa.

“HaNiP +adi terialu banyak makan sambal,» ujar seorang
temannya.Brey memandangi tempas itu lagi. Tidak lama
kemudian, HaniP sudah ke luar dari sana sambil
mengelus-elus perusnya.

«ItU apaz» £anya Brey penasaran.

«ItU WC,” Ujar Hanif. Lalu masuk ke aalam kali lagi, dan
berenang lagi. Tidak jauh dari tempas Hanif berdiri, Brey
melihat Wak Ijah sedang mencuci beras.
«“Kenapa dia mencuci beras di Sini yaz» pikir Brey dalam
hati. setelah beberapa lama, Brey merasa bosan. Ia
memutuskan untuk pulang ke ruman.



Ketikd Brey sampai rumah, Brey lina+ Laila sedang
menangis. Add Ibu mengoles perut Laila dengan minyak
kdyu pusih.

“LAila SAkit perus,» ujar ITbu sambil
“«Ldila jajan apa +adi di sekolah?»

Laila masin menangis. LAIU ia berdiri dari duduknya dan
beriari menuju kamar mandi lag.

«IbU bawa adikmu ke dokter, ya. kKamu +unggu di rumahn.
Laila adi Sarapan nasi goreng bua+an Ibu. Brey sehas
dan +idak Sakit perut. Laila +adi juga membawa singkong.
Ya ampun..., jangan-jangan. Brey jadi ketakutan
membayangkan apa yang dilinathya siang +adi.
Teman-teman yang berenang, dan Hanie yang buang air
besar di kali, [aIu di Ujung Sana ada wak Ijah sedang
Mmencuci beras di air kali yang sama.



Ketikd AYyanh pulang Brey berceri+a. Ayah
menganggukkan kepalanya. <vereka sudah terbiasa
£inggal di pinggir kali. Mencuci, mandi, buang air besar
dan membuang Sampah juga,” ujar Ayah. Harus
pelan-pelan meruban kebiasaan itu.»

Ayah mengajak Brey membeli beberapa buah tong
ukuran seaang. Ayah juga sudah mempersiapkan cas
untuk melukis.

“KitQ bud+ tempat Sampah yang manis. semoga mereka
mau membuang sampan di tempat sampah. Ayah juga
sudah lapor Pak LUran agar membansu.»
«“AYah hebast,” ujar srey.

«Tapi soal we?»

«pelan-pelan...,» kali ini Ayah mengelus kepala Brey.
“NANti AYah pikirkan tentang hal itu.»

Brey +ahu Ayah pasti bisa. Teman Ayah banyak dan
PASti MAU membantu.



SamMpai sekarang kali itU Masin hijau kecoklasan
warnanya. Brey masin Suka melewasinya. Namun
SUdah semakin sedikit SAMPAn yang mengapung.
sebaliknya, £0ng Sampan yang diletakkan olen
ayahnya terlinat penuh. Tiga hari sekali ada
tUkang Sampah yang mengangkunya.

“IbUukU MAu membuad+ Sumur untuk kitd mandi,”
Ujar Hanif pada erey. «Mmandi di kali bikin batanku
gatal +erus.»

O, A
- e Rl O
| NN~ N9 Brey tersenyum.
- e Brey yakin, besok-besok kali itU akan men;jads
bersih. BeSOk-besOk kalau sudah bersih, mungkin
Brey bisa ikut berenang di SaNa bersama Hanie

dan teman-teman yang lain.
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Deden dan kedua orangtuanya sudan lama tinggal
dan hidup di bantaran sungai. PUlUhan ruman
te+angga beden juga berjajar di sepanjang bantaran
SUNQGAi itU. Kehidupan mereka SANga+ bergantung
pada air SUNgai. Mereka menggunakan air sungai
UntUk mencuci, mandi, dan memasak. Sementara
mereka juga tidak Segan-segan memobuang sampah ke
SUNQQi itU. Deden seolah senang tinggal di sana. Ia
dan teman-temannya pun sering menghabiskan
Wak+tU bermain sambil berenang di SUngai itu.

suatu hari, beden merasakan sekujur tubuhnya gatai

dan pandas. semakin digaruk maiah semakin meluas
rasa gatainya. Lama-kelamaan kulit beden pun

bentol-bentol, memerah, menggeiemobung, dan meiepun.
“Aduuuh..! sakit sekali rasanya, Bu,” keluh beden.
“sdbar ya, ben. Ayah akan mencarikan obat
untukmu ke tetangga sebelah,” ujar Ibu kasinan

melindt anaknya..



Betdpa terkejutnyd Ayah beden ketikd sampai di rumah
tetangganyda. Faiz, teman beden ternya+da sedang
merasakan penderitaan yang serupa. rernya+d, bukan
hanya beden dan FAiz yang terkena penyakit kulit.
semua anak-andk tetangga yang suka bermain dan
berenang di sungai itu menderita sSakit yang sama.
Para orangtua di bantaran sungaiitu panik.

«“Temukaniah Obat Untuk menyemounkan sakitku ini,
AYah,» pinta beden.
«Ke mana kitd Mencari obatnyaz» +anya Ayah bingung.
“A0A, AYah. PASti ada,” desak beden semakin +idak sabar.
«B@iklah, Den. Ayah akan mencarinya,” kata Ayah.

Akhirnya beden dan ayahnya pun berjalan menyusur;
perkampungan dan desa. Namun, mereka belum juga
menemukan obat yang mujarab. Deden dan ayahnya

tidak patah semangat. KArena semangat ingin
menemukan obat, Deden seolah lupa dengan rasa gasal
dan perin di tUubuhnya.




Di persimpangan jaian, beden dan ayannya dinampiri
oleh seorang laki-laki £Ud. Melinat kulit Deden yang
memeran dan sebagian melepun, id pun berkata.
«Jalaniah lagi Sejauh +iga kilo. Di SANA NANLi kamu akan
menemukan obat penawar sakitmu ini, Nak,” ujar
laki-laki £Ud itU mengarankan.

«Terima kasih, Pak,» balas beden dan ayahnya
serentak.
sambil sesekali dibantu berjalan olenh ayannya, beden
te+ap yakin kalau dia akan menemukan obat
penyembuh penyakithya.

setelah berjalan sekian jauh, akhirnya mereka +iba di
sebuah desa yang asri. beden mena+ap +akjub pada
rumah-rumah panggung yang didirikan di tepian
SUNQai. Mirip dengan tempas +inggainya. Namun, Satu
yang berbeaa.



«Lih@b, AYah! Air SUNGAINYa SANGA+t jernihi> Seru beden
melinat aliran air Sungai yang bersih dan bening.
Deden dan ayahnya nyaris tidak berkedip menatap
pemandangan di depan mereka. Tiddk add satu
sampah pun yang mengambang di a+as sungainya.
selain ruman panggung, di bantaran sungai ditanami
beragam pohon.

«Lih@tlah! Mereka juga punya kamar mandi sendiri,
AYah. Mereka tiddk menggunakan dan mencemarsi air
SUNgai Untuk mandi, mencuci, memasak, dan
membuang kO+Oran seperti kitd,» ujar beaen
membandingkan dengan kebiasaan keluarganya
selama ini.

“Iya, Den. Mereka menjaga air sungai te+ap alami
sepertiitu. Kitd harus belajar dari mereka agar bisa
menikmasi air bersih,» balas ayah beden merasa malu.



setelah puas menikmati kesegaran uaara aan
pemukiman di sekitarnya, beden dan ayannya pun
menda+angi Salah Satu rumah,

«BOlehkah kami meminta bansuan Bapak?» £anya
ayah peden.

“APA YaNg bisa SAya bantu?” +anya laki-laki Separun
baya pemilik ruman itu dengan raman.
«Lina+Iah anak SAYd ini. Dia dan teman-temannya di
pemukiman kami terserang penyakit kulit yang luar
bidsa ganas. kami dengar, di desa ini ada obat yang
mujarab,” jawab ayah beden bernharap.

Laki-laki itU pun mempersilakan beden dan
ayahnya masuk dan beristirahats. bia menyurun
Deden Uuntuk mandi dan membersihkan badannya.

Deden pun berjalan menuju kamar mandi yang ada
di belakang ruman itu.



Begitu masuk ke kamar mandi, beden tidak langsung
menyiram badannyd. matanya berkaca-kdca melinat isi
kamar mandi itu. Add bdk mandi dan kran yang
mengalirkan air jernin ser+aj ;amban yang tiddk
beriumut. seolah rumah ini tiddk berada di bantaran
sungai. “AkU harus mengajak Ayah mengubah kebiasaan
buruk kami selama ini,» uyar beden menghela napas.

setelah mandi, Deden merasa ga+al-gatal di tubuhnya

sedikit berkurang. NOmun, dia te+ap menginginkan
0bQa+ itU Agar luka-luka di tubuhnya sembuh.

«pakailah racikan ini. Senga;ja saya petik dari tanaman

Oba+t yang kami tanam di pinggiran sungai itu. semoga

manjur untuk penyakit kulitmu,» ujar laki-laki separunh
baya itu memberikan racikan obat dalam sebuah

mangkuk plastik.




Deden dibantu ayahnya segera mengoiesi selurun
badannya dengan racikan tanaman obat itu. beden
merasa sekujur tubuhnya +iba-+ibd Sejuk. obat
racikdn itu benar-benar meresap dan menyembuhkan
rasa sakitnya.

“«Terima kdsih, Pak. Kami tiddk akan melupakan
kebdikanmu,» ujar ayah beden gembira melindt
anaknya sudah bisa tersenyum kembaii.

“Nama sayd YUSup. Besok seteldh lukanya kering, baru
kalian pulang,” ka+a PAk YUSUFr pula.

Akhirnya beden dan ayannya menginap semalam 1agi di
ruman itU. Pak YUSUP mengajarkan bagaimana caranya
menjaga sumber air agar +e+ap bersih dan sehat.



walaupun Pak YUSUP dan te+angganya hidup di
bantaran sungai, namun kebersihan air SUngai +e+ap
terjaga. Mereka tidak pernah sekali pun membuang
Sampah ke SUNgadi itU. Mereka tidak pernah mencuci di
SuUngai, apalagi mandi di SANA. SeMen+ara sanit+asi di
pemukiman itu selalu dirawat secara berkala. mereka
selalu bergo+ong royong untuk membersinkan
bantaran sungai.

Keesokan paginya, gatal-ga+al di tubuh beden
benar-benar sembuh. Ayah Deden pun sangas berserima
kASih dan MEMOhoN izin UntUk pulang. sebelum pulang,
POk YUSUP membawakan sekantong besar racikan
tanaman obat Untuk dibagikan ke teman-teman beden.
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AlkiSah ada sebuah kerajaan bakteri bernama
ESCherichid COli yang berjaya di pusat ko+a. bi bawah
kepemimpinan E-COli EmMperor para bakteri berhasil
memperbanyak diri dan meracuni banyak manusia.
BErbagai penyakit Muldi mewabah di pusat kota mulai
dari diare, muntaber hingga tipus. NOmun seorang
Professor berhasil menceganh para bakteriitu
mencemari air minum di pusat ko+a dengan
menciptakan alat pemurni air. AINASil Semud bakser
penduduk kerajaan escherichia coli melarikan diri aan
pindan ke desa. E-COli EMPEror pun meninggal daiam
perjalanan hingga kerajaan ESCherichia coli terpecan
men;jadi empat bagian.




«AkUlah yang pantas menggantikan -coli Emperor!
AkU adalah anak per+ama e-coli Emperor.» ka+a
E-COli SAtU pada keiga saudaranya.

«Lalu apa hebatnya jadi anak per+amaz! Akulah
yang berhasil menge+anui niat buruk proresor
pada kerajaan kitd hingga kita bisa melarikan diri
dan selamat sekarang!» ejek E-COli bua.

«TUNgQgu! AkUlah yang menyebarkan penyakit diare di
pusat kota. AkUlah yang telah berjasa besar bagi
kerajaan ini jadi akulah yang lebih pantas!» kata
E-COli Tiga tidak mau kalah.

«DAripada kita bertengkar lebin baik ki
tuUnjukkan kemampuan kita pada penduduk bakteri
dan biarkan mereka yang memilih Siapa yang lebin
pantas dari kita berempat. AYO kitd bertanding:”
£aNtang E-COIi EMPA+ pada ketiga saudaranya.
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“KAtakan apa per+tandingannya?2» +anya e-coli satu.
“Tangan katakan ber+anding petak umpet?! Kita semua
tahu keahlianmu hanyalah bersembunyi e-COli EMpPa+s.»
ejek E-COli Tiga.

“Tenangian! Kita dengarkan dulu e-cColi Empat sampai
selesdi.» ka+a E-COli DUa menengahi.

“AYO0 kitQ ber+vanding meracuni manusia dan penghuni
rumah itu targesnya. siapa yang berhdasil meracuni
mereka dialah pemenangnya» +antang e-coli Empas
sembdari menunjuk sebuah rumah kecil yang terlind+

kUmuh dengan sampah menggunung di depan rumahnya.

Tanpa menunggu aba-aba e-coli satu langsung beriari

ke rumah itu diikuti E-COIli DUQ dan e-COli Tiga.
sedangkan e-CoOli Empat tampak beriari ke ardh lain,
seper+inyaia memiliki rencana sendiri.



“Didi haus, BU, dimana air minumnya?» +anya didi
te+api Ibu tidak menjawab karena Sibuk menyapu
lantdi. Didi pun pergi ke dapur sendiri dan
menuangkan air di dalam kuali ke dalam gelas.

Ternyata e-coli satu bersama pasukannya sudah
bersiap di dalam kuali air dan mereka ikut
berpindah ke dalam gelas Didi ketikd Didi
menuangkan airnya.

«Didi Sudah berapa kali Ibu bilang jangan minum
air di kuali, air itU masih mentah!> Iou merdin
gelas di +angan dbidi dan menuangkan isinya
kembali ke dalam kuali. E-COli Sa+u dan pasukannya
pun kembali masuk ke dalam kuali.



“TAPi @ir itu berasal dari PbDAM dan Didi dengar air
PDAM itU bersih jadi tidak Apa-apa kan didi
meminumnya. bidi haus, Bu!» pro+es Didi.
“Benar air PDAM itU a@ir bersih tetdpi bukan berarsi
bisSa diminum. Kitd harus memasaknya dulu seperti
ini Supaya bakteri-bakteri di dalamnya masi baru
kemudian kitd biSa meminumnya.» jelas Ibu lalu
meminddhkan kudali air itu ke a+as +tungku
pembakaran.

E-COli Sa+U bersama pasukannya yang berada di
daiam kuali pun berteriak kepanasan hingga
akhirnya mereka meninggai.



“AYO bantu Ibu buang sampannya keluar.
sepertsinya Pak ANndi sakit karena sudah beberapa
hari ini ia tidak mengambil SaMpah kita di depan.
Semoga saja besok did Sembuh!» Ibu menyerankan
seplastik SAMPah paaa didi dan didi pun
membawanya keluar.

Didi +idak SAdar ketikd id membuka tutup
sampahnya e-coli Empat bersama pasukannya
yang sudah bersiap di sana langsung melompat ke
tangan bidi.

“Sudahn, BU! Airnya masih belum ma+ang ya?» didi
berdiri di dekat kudli dan ke+ika bidi hendak
membuka tutup kudli Ibu mencegahnya.



«Didi CUCi £ANGAN dulu Sebelum menyentuh air atau
Mmakanan. LUPA ya +angan didi kan sekarang banyak
kumannya setelah memegang sampahn +adi.”
DEengan malas bidi pun berjongkok di depan ember
air mencuci +tangannya. E-Coli EMpat dan
pasukannya di tangan didi tampak
melompat-lompat menghindari siraman qair didi.

Ibu pun datang dan memberi Didi Sebudh sabun.
Ketikd Sabun mulai berbusa di tangan didi, Ibu
membantu Didi menggosok Seluruh sela jari-jarinya.
E-COli EMPA+ beser+a pasukannya pun langsung
keracunan hingga mereka pun jatuh ketikd Ibu
menyiram +angan didi dengan air.



Ketika Didi berjalan melewati ruang tamu
dilinathya ada segelas air di meja sepertinya itu
gelas bekas minumannya kemarin malam. Didi
tidak tahu kalau E-COli Tiga bersama pasukannya
sudah bersembunyi di Sana dan melompas
kegirangan ke+ika Didi akan meminumnya.

«Didi Qi di gelas itU sudah kO+Oor jangan
diminumi> Ibu meraih gelas minuman didi dan
langsung membuangnya ke selokan.



.E-COIi Tiga dan pasukannya pun terseres arus
air selokan yang deras dan beberapa kali
terbentur batu-batu di selokan hingga mereka
pun meninggai.

“Kenapa air di gelas itu dibuang, Bu? Airnya kan

sSudah matang kenapa Ibu bilang kOtOr kemarin

Didi juga minum dari SitU kOk!” Didi +erlinat kesai
karenda untuk minum saja susah.

“Didi SUdah meninggalkan air minum itu +erbuka
tanpa penutup semaliaman dan didi +iddk +ahu
kdn berapa banydk kuman yang sudah masuk ke
dalamnya. didi tiddk mau kan sampai sakit diare
seperti kemarin?!» jelds Ibu dan dbidi hanya bisa
tertunduk sedih.



«Didi MiNUM iNi SAja dulu.> Ibu memberikan Sebotol
minuman kemasan pada didi dan +anpa ragu didi
langsung meminumnya hingga tinggal
setengannya saja.

«Segarrr... Ini air pegunungan ya enak sekali, Bur
seru pidi.

«Iya kemarin adalembaga sosial yang
membagikannya, 1ain kali Ibu akan minta lebih
banyak Untuk Didi SUpaya bidi senang.”
E-COli DU bersama pasukannya yang sedari +adi
memperhatikan apa yang +erjadi pada ke+iga
sauaaranya segera kabur dari rumah dan desa
itU. Sebelumnya mereka pikir desa kecil pasti
kOtOr dan mereka bisa bebas hidup di sana
te+api ternya+a penduduk desa sekarang sudan
Muldi belajar untuk hidup bersih. kerajaan
ESCherichid COli pun akhirnya hancur.




tema SANiILASI

llustrasi oleh Regina Primalita

Ke+:|<a P

enca r:

oleh Fita Chakra

td‘



Di epi SUNgai Mahakam, di Kalimansan TiMur hiduplah
seekOr pesut bernama Pasu. Pasu adalah pesus yang
kesepian. Danhulu, PAsu punya banyak teman. Lama
kelamaan, PAsu hidup sendiri. Bahkan, dia terpisan
dengan keluarganya. setiap hari, Pasu berenang kian
kemari, berusanha mencari teman-teman dan
keluarganya. Pasu rajin ber+anya pada binatang lain
yang ditemuinya. kali ini, did bervemu Bekantan yang
sedang duduk di pohon.

“H@i, BekANtaNn. Apakah kamu melinds
£teMan-+emanku?” £anya Pasu.

“AkU tiddk Melihat binatang 1ain sepersimu.
Memangnya mereka ke manaz» Para bekantan hidup
berkelompok. Mereka dipimpin oleh seekor bekantan

jantan yang paling perkasa. Mereka tak tahu rasanya
hidup sebatang kara.



Kedua mata PAsU yang kecil menger;jap sedih,
“AkU tak tGhU ke Mana mereka pergi. AkU sudah +ak
£ahan berada di tempat ini sendirian.»
Bekan+an itu jatuh kasihan pada Pasu.
«CObalah ke arah Sana, mungkin mereka di Sana. Di
Sana, airnya +ak SekotOor di Sini. KUkira mereka ada di
Sana,” kata Bekantan menunjuk suatu aran.
«BQiklOh. TErima kasih, Bekansan.»

PASU berenang periahan-lahan. Tubuhnya meliuk pelan.
PErut PASU terasa sangat lapar, te+api Pasu +ak
menemukan ikan yang bisa dimakan. kalaupun aaa,

rasanya +ak Seendak dulu. Semud bina+ang yang hidup di
SUNQGai itU SaNgat menderita. Air Sungai yang semakin
kOtOr membud+ merekd Sakit. PASU £ahU kenapa ini
terjadi. Banyak orang yang membuang sampah ke daiam
SUNQai. sesekali, PASU harus menyelam iebih daiam.
Kapal-kapal hilir mudik di Sepanjang sungai. LAlu lintas di
SUNQai terkadang sangat Sibuk. PASU 0k MAu tubuhnya
teriuka karenda +erkenda kapal-kapal itu.



PASU Menajamkan radarnya untuk mencari
£teMan-+emannya. Kawanan pesus punya radar untuk
berkomunikasi. sayangnya, belakangan Pasu +ak pernan
mendengar panggilan dari pesut-pesut yang lain. Apakah
mereka masih hidup? Apakah mereka Sehat? Pasu
ber+anya-tanya.

«KAMU Mau ke manaz +iba-iba terdengar suara.
PASU menepi. Seekor belibis menatap Pasu.

«AkU MU mencari teman-temanku di Sana. Apakah kamu
melinat mereka? Tolong tunjukkan padaku keberadaan
mereka,» PASU memohon. Belibis itu menggeleng.

«sudah |ama aku tidak melindt pesut Sepertimu.
oya, kuperingatkan kamu. Berhati-hatilah. eeberapa
hari 1AW aku hampir Saja mati karena makan plasxik.

KUKira itU makanan,» kata Si Belibis. sepertinyd dia +anu
bahwa PASU lapar. PASU mengangguk.

Did £AhU rasanya karena pernan mengaiaminya. memakan

Sesuatu yang bukan makanannya membudtnya sengsara.

Apalagi plastik. AkAN Sulit melepaskan dari mulut ketika
plastik itU Sudah melekat di dalamnya.



PASU berusaha menanhan diri Untuk makan walaupun
sudah beberapa hari +ak makan.
«Orang-orang itU masih saja membuang sampah ke
SUNgai. Apakah mereka tiddk tahu perbuatan mereka
itU membuat air sungai ko+or?» keluh Belibis.
«BeNar. kamu linat sendiri bagaimana kusamnya
kulitkU,” ka+a PASU. Selain kusam, kulit PASU teriuka di
SaNa-sini. sebuah kaleng yang berpinggir +ajam pernan
menancap dan melukai Siripnya. Bernari-hari Pasu
berusaha melepaskan kaleng itu dari tubuhnya hingga
akhirnya seseorang mengambil kaleng itu. Belibis
mena+ap Pasu dengan sedih.

«POkOkNYd kAMU harus bernati-nati. SUNgai ini sudah
£k aman lagi,» pesan Belibis 1ag;.

«Terima kasih a+as nasinatnya, Belibis. AkU pamis.
AkU harus mencari teman-temanku sampai ketemu,”
ka+a PASU.DiiriNgi +a+Apan mata Belibis, PASU perdgs.
Tak lama kemudian radarnya menangkap sesudasu.
PASU terkesiap!



«TOI000Ng! TOIOONG!

PASU mempercepat lajunya. bid mengenal Suara itu.
Sangat mengenall BUkan... it bukan suara
teman-temannya. I+u suara Ibu! PASU menajamkan
radar. bid bingung memutuskan akan pergi ke mana.
SUara itu +erialu jauh. Apalagi ditambah dengan
gangguan suara bising kesibukan di Sekitar sungai. beru
kapal yang hilir mudik memobudat radarnya terganggu.
PASU Melaju dalam kebingungan. AkU harus menemukan
Ibu, batinnya berkali-kal
«TOIOOONG! SUAra itU teraengar semakin dekds. Pasu
cemas luarbiasa. sudah lama dia terpisah dengan Ibu.
PASU Ak pernah mendengar Ibu bersuara begitu
menyedinkan. PASU yakin terjadi Sesuatsu yang buruk
pada ibunya.

Di kejauhan teriihat Seekor pesuts. Pasu segera
mendekat. APAkah itU Ibu? BAtiNNYA. BEnar, iU Ibu! Tap;
mengapa banyak orang mengerumininya? Apa yang
terjadi pada Ibu?




«IbUUU» panggil Pasu.
“PASU!»

«“APA yaNng terjadi padamu, Ibu? Mengapa mereka
mengerumunimuz» ka+a Pasu sedih. Tubuh Ibu teriihas
KUrus, seperti dirinya.

«“ENtahlah, PASU. AkU tak tahU,” Ujar Iou.
Orang-orang itu teriinas Siouk. Mereka mengangkat
tUbUh IbU. ENtah MAu dibawa kemana Ibu,
«Jangan lupa siapkan kolamnya!» perintah seseorang.
«“Ada SA+U 1gi, +angkap sekalian,» ujar yang lainnya.

HUp! PASU berhasil ditangkap dengan mudan.
TUbUhnya yang lelah +ak ber+enaga untuk melawan.
BYUUr! PASU dan Ibu berpindah ke dalam sebuah kolam
air +awar. Air kolam terasa segar. Berbeda dengan air
SUNgQi tempat tinggal mereka.

«“PAStikAN Mereka mendapatkan air yang bersin
SAmpai proyek membersinkan sungai selesai,”
kOmando yang Iainnya. <kawas mereka dengan baik.»

«siap, BOS!”



PASU dan Ibu berpandangan. Lalu mereka berpelukan
setelah menyadari yang terjadi. Rupanya mereka
adalah orang-orang baik yang ingin menyelamaskan
para pesus.

«SyUkUrian, kitd Selamas, PAsu. Mari ki+a berdoa
Semoga sungai kitd segera bersih supaya kit bisa
segera kembali,” kata Ibu.

PASU Mengangguk setuju. bari balik kolam kaca
bening itU did melindt Orang-orang siouk
membersinkan sungdi Mahakam. Mereka mengeruk
sampah-sampan di dalamnya menggunakan alds berdas.
Truk-truk pengangkus sampan Sibuk melintas
membawa pergi Sampah. Ha+i PASU men;jadi lega. Ibu
sudah ketemu, dan nanti mereka akan +inggal di
SUNgai yang bersih seperti dulu.
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